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Abstract

The objective of the Community Service Program is to implement one of the Three Pillars of Higher Education
(Tri Dharma Perguruan Tinggi). Additionally, it is expected that through this community service, the presence
of higher education institutions can make a significant contribution to the development and application of
knowledge in society. Therefore, this community service activity aims to provide socialization regarding human
resource (HR) planning strategies to enhance students' creativity and foster an entrepreneurial mindset from an
early age. The methods used in this activity include interactive socialization, group discussions, and hands-on
practice through a project-based learning approach. The socialization sessions consist of presentations on the
importance of creativity in business, HR management strategies in entrepreneurship, and techniques for
developing simple business ideas. Group discussions are conducted to encourage students to explore their
creative ideas, while hands-on practice sessions aim to train them in entrepreneurial skills through business
simulations. The results of the activity indicate a significant improvement in students' understanding of
entrepreneurial concepts. Students became more motivated to explore their own business ideas and understand
the importance of creativity in building a sustainable business. The positive impact of this program is reflected
in the increased interest of students in entrepreneurship and their readiness to innovate in creating business
opportunities. Furthermore, it is expected that schools will develop more entrepreneurship-based programs to
shape a generation that is more creative and independent. Thus, this community service program is expected to
serve as a model that can be implemented in other schools to build more effective HR planning strategies in
supporting students’ creativity and entrepreneurial mindset.
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Abstrak

Tujuan dari Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah untuk melaksanakan salah satu Tri Darma
Perguruan Tinggi. Selain itu diharapkan dengan pengabdian kepada masyarakat tersebut keberadaan perguruan
tinggi dapat memberikan kontribusi besar kepada pengembangan dan penerapan keilmuan kepada Masyarakat.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi mengenai
strategi perencanaan sumber daya manusia (SDM) guna meningkatkan kreativitas siswa dan menumbuhkan jiwa
kewirausahaan sejak dini. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup sosialisasi interaktif, diskusi
kelompok, serta praktik langsung melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning).
Sosialisasi diberikan dalam bentuk pemaparan materi mengenai pentingnya kreativitas dalam dunia usaha,
strategi pengelolaan SDM dalam bisnis, serta teknik mengembangkan ide bisnis sederhana. Diskusi kelompok
dilakukan untuk mendorong siswa dalam mengeksplorasi gagasan kreatif mereka, sementara sesi praktik
langsung bertujuan untuk melatih mereka dalam mengembangkan keterampilan wirausaha melalui simulasi
bisnis. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep kewirausahaan meningkat secara
signifikan. Siswa lebih termotivasi untuk mengeksplorasi ide bisnis mereka sendiri dan memahami pentingnya
kreativitas dalam membangun usaha yang berkelanjutan. Dampak positif dari program ini terlihat dalam
peningkatan minat siswa terhadap kewirausahaan dan kesiapan mereka untuk berinovasi dalam menciptakan
peluang bisnis. Selain itu, sekolah diharapkan dapat mengembangkan lebih banyak program berbasis
kewirausahaan guna membentuk generasi muda yang lebih kreatif dan mandiri. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini diharapkan menjadi model yang dapat diterapkan di sekolah lain dalam membangun strategi
perencanaan SDM yang lebih efektif dalam mendukung kreativitas dan jiwa kewirausahaan siswa.

Kata kunci: Perencanaan SDM, Kreativitas Siswa, Kewirausahaan, Pendidikan, SMA Negeri 5 Kota Serang
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LATAR BELAKANG PELAKSANAAN

Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu aspek penting dalam
pembangunan suatu organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. Dalam konteks pendidikan,
perencanaan SDM memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk kompetensi dan karakter
siswa. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat menjadi faktor utama dalam menciptakan
inovasi, Kreativitas, serta meningkatkan daya saing bangsa di era globalisasi. Oleh karena itu, penting
bagi institusi pendidikan untuk merancang strategi perencanaan SDM yang mampu mendorong
kreativitas siswa serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan sejak dini.

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar utama dalam penguatan perekonomian suatu negara.
Semakin berkembangnya era digital dan revolusi industri 4.0, semakin tinggi pula tuntutan bagi
generasi muda untuk memiliki keterampilan kewirausahaan agar dapat bersaing di dunia kerja.
Pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam menumbuhkan minat dan kemampuan
berwirausaha pada siswa. Oleh karena itu, strategi perencanaan SDM yang tepat dapat memberikan
kontribusi nyata dalam membentuk pola pikir, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk
menjadi wirausahawan yang sukses.

SMA Negeri 5 Kota Serang sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia memiliki peran
penting dalam mencetak generasi muda yang kreatif dan inovatif. Namun, masih terdapat tantangan
dalam mengembangkan kreativitas siswa dan menanamkan jiwa kewirausahaan secara optimal.
Berdasarkan observasi awal, masih banyak siswa yang kurang mendapatkan pemahaman mendalam
mengenai konsep kewirausahaan serta bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Hal
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya kurangnya integrasi kewirausahaan dalam
kurikulum, minimnya pelatihan berbasis keterampilan bisnis, serta terbatasnya akses terhadap sumber
daya dan pendampingan yang mendukung pengembangan usaha mandiri.

Dalam rangka menjawab tantangan tersebut, diperlukan suatu program sosialisasi yang dapat
memberikan pemahaman mengenai strategi perencanaan SDM yang efektif untuk meningkatkan
kreativitas siswa serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
wawasan kepada siswa mengenai pentingnya memiliki pola pikir kreatif dan inovatif dalam
menghadapi tantangan dunia kerja serta mengembangkan potensi kewirausahaan sejak dini. Selain itu,
melalui sosialisasi ini, diharapkan para pendidik dan pemangku kepentingan di SMA Negeri 5 Kota
Serang juga mendapatkan wawasan tentang bagaimana mengimplementasikan strategi perencanaan
SDM yang dapat mendukung pengembangan kreativitas dan jiwa kewirausahaan siswa.

Strategi perencanaan SDM dalam konteks pendidikan harus berorientasi pada pengembangan
keterampilan abad ke-21, yaitu keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi.
Penerapan strategi ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning), pengenalan model bisnis sederhana, serta pelatihan keterampilan yang

relevan dengan dunia usaha dan industri. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya memiliki
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pengetahuan teoritis tentang kewirausahaan, tetapi juga mampu menerapkannya secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Lebih lanjut, penting bagi sekolah untuk menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk
dunia usaha, akademisi, serta pemerintah dalam mengembangkan ekosistem kewirausahaan di
lingkungan sekolah. Melalui sinergi antara berbagai pemangku kepentingan, siswa akan memiliki
lebih banyak kesempatan untuk belajar dari pengalaman praktisi bisnis, mendapatkan akses terhadap
sumber daya yang lebih luas, serta membangun jaringan yang dapat mendukung perjalanan mereka
dalam dunia kewirausahaan.

Peningkatan jiwa kewirausahaan di kalangan siswa juga harus didukung oleh lingkungan
sekolah yang kondusif. Sekolah perlu menciptakan budaya yang mendukung inovasi dan keberanian
dalam mengambil risiko. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam berbagai program kewirausahaan, seperti kompetisi bisnis, workshop, serta
mentoring dari para pelaku usaha. Dengan cara ini, siswa dapat mengembangkan rasa percaya diri
serta keterampilan yang dibutuhkan untuk merintis dan mengelola usaha mereka sendiri di masa
depan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMA Negeri 5 Kota Serang ini
diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam memperkuat strategi perencanaan SDM yang
berorientasi pada pengembangan Kkreativitas dan kewirausahaan siswa. Melalui sosialisasi ini,
diharapkan para siswa dapat lebih memahami potensi diri mereka, menemukan ide-ide bisnis yang
inovatif, serta memiliki semangat untuk mengembangkan usaha mandiri yang dapat memberikan
manfaat bagi diri mereka sendiri maupun masyarakat secara luas.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan SMA Negeri 5 Kota Serang dapat menjadi contoh bagi
sekolah-sekolah lain dalam mengimplementasikan strategi perencanaan SDM yang efektif untuk
mendukung pengembangan kreativitas dan kewirausahaan di kalangan siswa. Keberhasilan program
ini tidak hanya bergantung pada satu pihak, tetapi memerlukan kerja sama dari berbagai elemen,
termasuk sekolah, guru, siswa, serta pihak eksternal yang dapat memberikan dukungan dalam bentuk
pendampingan, sumber daya, maupun peluang untuk mengembangkan usaha di dunia nyata.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini memiliki urgensi yang tinggi untuk
dilaksanakan guna meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan
industri yang semakin kompleks. Dengan adanya strategi perencanaan SDM yang tepat, diharapkan
siswa tidak hanya menjadi pencari kerja, tetapi juga mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi diri
mereka sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, penguatan perencanaan SDM dalam pendidikan
merupakan langkah strategis yang perlu terus dikembangkan guna mendukung pertumbuhan ekonomi

yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di masa depan.

METODE PELAKSANAAN
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Metode pelaksanaan kegiatan merupakan cara pelaksanaan yang menjelaskan secara singkat

tata cara pelaksanaan program, adapun metode tersebut disajikan dalam bagan di bawah ini :

O bservasiiS urvey
v
ldentifikas! Kebutuhan
v
Persiapan Sarana dan Prasarana
|
v .
Pelaksanaan Kegiatan

L ¥
Sosialisasi Penerapan
v
Manitoring dan Evaluasi

Gambar 1: Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Secara lengkap metode pelaksanaan kegiatan akan disajikan melalui penjelasan dibawah ini :

1. Survei tempat pelaksanaan kegiatan, kegiatan ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang
kondisi geografis dan kondisi masyarakat didaerah tempat kegiatan.Informasi tersebut berupa
lokasi, permasalahan yang dihadapi dalam pada lokasi tersebut.

2. Persiapan sarana dan prasarana, kegiatan ini dimaksudkan untuk merencanakan kebutuhan
baik sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan dengan tetap
memperhatikan kebutuhan Siswa/i SMA Negeri 5 Kota Serang demi tercapainya target pengabdian
kepada masyarakat. Sarana dan prasarana yang dimaksud berupa projektor, spanduk dan lain-lain.

3. Pelaksanaan kegiatan, Setelah melakukan survey dan persiapan sarana dan prasarana maka
pelaksanaan kegiatan dilaksanakan oleh pengusul beserta anggota dan beberapa mahasiswa.
Kegiatan yang dilakukan adalah berupa penyuluhan dalam bentuk pertemuan secara langsung dan
pembagian bingkisan yang bertempat SMA Negeri 5 Kota Serang JI. Ayip Usman No0.26
Kaligandu, Kec. Serang, Kota Serang, Banten 42151.

4. Materi pembinaan dan penyuluhan kegiatan, materi yang disampaikan mengenai Sosialisasi
Strategi Perencanaan Sumber Daya Manusia untuk Mendukung Kreativitas Siswa dalam
meningkatkan jiwa kewirausahaan di SMA Negeri 5 Kota Serang. Materi pembinaan dan

penyuluhan kegiatan yaitu Tantangan " Strategi Perencanaan Sumber Daya Manusia untuk
Mendukung Kreativitas Siswa dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan di SMA Negeri 5 Kota

Serang.

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN

Tahap Pertama: Tinjauan Kegiatan
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Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan judul Sosialisasi Strategi
Perencanaan Sumber Daya Manusia untuk Mendukung Kreativitas Siswa dalam Meningkatkan Jiwa
Kewirausahaan di SMA Negeri 5 Kota Serang. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan
dan keterampilan kepada siswa dalam memahami pentingnya strategi perencanaan sumber daya
manusia (SDM) guna mendukung kreativitas dan meningkatkan jiwa kewirausahaan.

Kegiatan ini melibatkan berbagai metode pembelajaran yang interaktif, seperti seminar, diskusi
kelompok, studi kasus, dan simulasi praktik kewirausahaan. Materi yang diberikan meliputi konsep
dasar perencanaan SDM, strategi mengembangkan kreativitas dalam bisnis, serta langkah-langkah
membangun usaha mandiri sejak dini.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa SMA Negeri 5 Kota Serang memiliki potensi
besar dalam berwirausaha jika diberikan bimbingan dan dukungan yang tepat. Dengan pemahaman
yang lebih baik mengenai perencanaan SDM dan strategi bisnis, siswa diharapkan dapat lebih siap
menghadapi dunia kerja dan memiliki mentalitas wirausaha yang lebih kuat. Program ini juga
memberikan inspirasi bagi sekolah untuk lebih banyak mengintegrasikan pembelajaran kewirausahaan

dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler.

Tahap Kedua: Demonstrasi Pembelajaran

Kegiatan ini dirancang untuk memberikan wawasan kepada siswa tentang bagaimana
perencanaan SDM dapat berperan dalam mendukung kreativitas dan kewirausahaan. Salah satu tujuan
utama dari program ini adalah untuk membangun pola pikir kewirausahaan yang berkelanjutan pada
siswa, di mana mereka tidak hanya sekadar memahami konsep bisnis tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan nyata. Materi yang diberikan dalam kegiatan ini telah disesuaikan
dengan kebutuhan siswa sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan.

Beberapa hasil utama dari kegiatan ini meliputi:

1. Peningkatan Pemahaman Siswa: Berdasarkan evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan post-
test, terdapat peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep perencanaan SDM dan
kewirausahaan. Sebelum kegiatan, banyak siswa yang masih bingung mengenai konsep SDM dan
menganggap bahwa kewirausahaan hanya sebatas membuka usaha tanpa strategi yang jelas.
Setelah kegiatan, mereka lebih memahami pentingnya pengelolaan SDM dan bagaimana faktor
tersebut berperan dalam kesuksesan bisnis.

2. Penerapan Strategi Kreativitas: Dalam sesi pelatihan, siswa diajarkan untuk mengidentifikasi
peluang usaha berdasarkan kebutuhan pasar dan keunggulan yang mereka miliki. Beberapa
kelompok siswa mampu mengembangkan ide usaha berbasis kreativitas, seperti produk handmade,
kuliner inovatif, serta layanan berbasis teknologi sederhana. Pemahaman ini penting agar mereka
dapat mengembangkan usaha dengan diferensiasi yang jelas dan daya saing yang kuat.

3. Praktik Simulasi Kewirausahaan: Kegiatan ini juga melibatkan praktik langsung berupa pembuatan
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rencana bisnis sederhana. Siswa dibagi ke dalam kelompok dan diberikan tugas untuk menyusun
ide usaha, mengidentifikasi target pasar, membuat strategi pemasaran, serta menghitung estimasi
biaya dan keuntungan. Dengan praktik ini, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki
pengalaman dalam menyusun perencanaan bisnis secara nyata.

Antusiasme dan Partisipasi Aktif: Kegiatan ini mendapat respons positif dari siswa, ditunjukkan
dengan antusiasme mereka dalam mengikuti sesi pelatihan dan diskusi. Banyak siswa yang
mengajukan pertanyaan terkait tantangan dalam memulai bisnis, strategi mengelola modal kecil,
serta bagaimana memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pemasaran produk. Beberapa
siswa bahkan menyatakan minat mereka untuk segera memulai usaha kecil-kecilan sebagai bentuk
implementasi dari pembelajaran yang telah didapatkan.

Kendala dan Solusi: Dalam pelaksanaan kegiatan, ditemukan beberapa kendala, seperti kurangnya
pengalaman siswa dalam berpikir strategis mengenai bisnis serta keterbatasan dalam memahami
aspek finansial usaha. Sebagai solusi, fasilitator memberikan contoh-contoh bisnis sukses yang
berangkat dari ide sederhana serta menekankan pentingnya perencanaan yang matang sebelum
memulai usaha. Selain itu, diberikan simulasi pengelolaan keuangan sederhana agar siswa dapat
lebih memahami aspek permodalan dan pengelolaan laba dalam bisnis mereka.

Hasil dari kegiatan ini memiliki dampak yang signifikan bagi siswa SMA Negeri 5 Kota Serang,
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam dampak jangka pendek vyaitu
peningkatan pemahaman siswa tentang pentingnya perencanaan SDM dalam kewirausahaan,
meningkatnya minat siswa dalam mengeksplorasi ide bisnis dan kreativitas mereka dan siswa
memiliki kesempatan untuk menerapkan langsung strategi kewirausahaan dalam simulasi bisnis.
Adapun dampak jangka panjang yaitu mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan berani
mengambil inisiatif dalam memulai usaha, menumbuhkan ekosistem kewirausahaan di lingkungan
sekolah, baik dalam bentuk komunitas maupun program ekstrakurikuler dan memberikan wawasan

tentang bagaimana perencanaan SDM tidak hanya diterapkan dalam perusahaan besar.

A \
PRo ) |
[ B
= )
SMANI RANG )
eI A

Gambar 1. Foto Bersama Kegiatan PKM
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Gambar 3. Serah Terima Cenderamata

Dengan adanya program ini, siswa tidak hanya mendapatkan teori, tetapi juga pengalaman
langsung dalam merencanakan bisnis mereka sendiri. Hal ini akan menjadi bekal berharga bagi
mereka saat memasuki dunia kerja atau ketika ingin menjadi wirausahawan di masa depan. Kegiatan
ini juga membuka peluang bagi sekolah untuk mengembangkan program serupa dengan cakupan yang
lebih luas, termasuk kolaborasi dengan pelaku usaha dan akademisi dalam memberikan pelatihan

lanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Kota Serang, dapat disimpulkan bahwa program ini membawa dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan minat siswa dalam bidang kewirausahaan,
khususnya dalam aspek perencanaan sumber daya manusia (SDM). Kegiatan sosialisasi yang

diselenggarakan berhasil meningkatkan wawasan siswa mengenai pentingnya perencanaan SDM
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dalam dunia usaha. Para siswa tidak hanya memahami konsep dasar, tetapi juga memperoleh
gambaran nyata tentang bagaimana pengelolaan SDM yang efektif dapat menunjang kreativitas dan
inovasi dalam berwirausaha. Pemahaman ini diharapkan dapat menjadi bekal berharga bagi mereka
dalam merancang strategi bisnis di masa depan. Metode penyuluhan yang digunakan dalam kegiatan
ini terbukti efektif dalam menarik minat siswa. Pendekatan yang interaktif dan berbasis studi kasus,
seperti diskusi kelompok dan simulasi bisnis, memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif
dan menyenangkan. Hal ini menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mampu
memahami materi secara lebih mendalam dibandingkan metode ceramah tradisional. Selain itu,
kegiatan ini turut berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan praktis siswa, seperti perencanaan
usaha, manajemen SDM, dan strategi pemasaran. Dengan adanya simulasi dan diskusi terarah, siswa
dapat melihat langsung bagaimana konsep-konsep tersebut diterapkan dalam dunia nyata. Semangat
dan motivasi siswa dalam bidang kewirausahaan juga mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari
munculnya ide-ide bisnis sederhana yang mulai dirancang oleh beberapa siswa setelah mengikuti
sosialisasi ini. Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak positif dalam menumbuhkan
jiwa kewirausahaan di kalangan siswa SMA Negeri 5 Kota Serang. Diharapkan, melalui kegiatan
semacam ini, para siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja dan bahkan mampu
menciptakan peluang usaha sendiri di masa depan.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan
untuk pengembangan program serupa ke depannya. Pertama, penting untuk menyediakan
pendampingan berkelanjutan melalui program mentoring atau workshop. Dengan adanya
pendampingan ini, siswa akan lebih percaya diri dalam menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh. Kedua, disarankan untuk menjalin kolaborasi dengan pelaku usaha lokal agar siswa dapat
belajar langsung dari pengalaman nyata para wirausahawan. Kegiatan seperti kunjungan industri atau
magang akan sangat bermanfaat dalam memperluas wawasan mereka. Ketiga, penyediaan modul
pembelajaran mandiri sangat diperlukan agar siswa memiliki referensi yang dapat diakses kapan saja.
Modul tersebut sebaiknya memuat teori dasar kewirausahaan, strategi perencanaan SDM, dan studi
kasus yang relevan. Keempat, pemanfaatan teknologi digital seperti e-learning, webinar, atau podcast
juga patut dikembangkan guna mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan
menarik. Terakhir, perluasan sasaran program ke sekolah-sekolah lain juga menjadi langkah strategis
untuk menjangkau lebih banyak siswa. Dengan demikian, semangat kewirausahaan dapat ditanamkan
secara lebih luas dan mendorong generasi muda untuk menjadi pribadi yang mandiri dan inovatif

dalam menghadapi tantangan ekonomi ke depan.
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